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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran keterampilan 
proses sains siswa dari model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media 
flash pada materi reaksi oksidasi dan reduksi. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif yang menggunakan instrumen berupa tes keterampilan proses. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas XE SMAN 1 Rasau Jaya sebanyak 30 orang 
siswa. Keterampilan proses yang diukur meliputi keterampilan mengamati, 
merumuskan hipotesis, interpretasi data, menerapkan konsep, menyimpulkan, dan 
mengkomunikasikan. Berdasarkan hasil analisis, keterampilan mengamati, 
menerapkan konsep, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan sudah mencapai 
kategori sangat baik sedangkan keterampilan merumuskan hipotesis dan 
interpretasi data sudah mencapai kategori baik. 
Kata kunci: keterampilan proses sains, inkuiri terbimbing, flash 
Abstract. The purpose of this research was to describe student’s science process 
skills from guided inquiry learning model helped by flash-based media on the 
material about the reaction of oxidation and reduction. This research was a 
descriptive research using process skills test as the tool. The subjects of this 
research were the 30 students of class XE SMAN 1 Rasau Jaya. The process skills 
which were measured including observing skill, arranging the hypothesis, 
interpreting the data, applying the concept, concluding, and communicating. 
According to the analysis results; observing skill, applying the concept, 
concluding, and communicating had reached the best category whereas the skill of 
arranging the hypothesis and interpreting the data had reached good category. 
Keywords: science process skills, guided inquiry, flash 
lmu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam yang berisi kajian tentang 
struktur, komposisi, sifat, dan perubahan materi serta energi yang mengikuti 
perubahan tersebut (Tim Guru Indonesia, 2011: 73). Mata pelajaran kimia 
merupakan mata pelajaran yang cukup sulit dipahami oleh siswa tingkat sekolah 
menengah. Penyebabnya adalah karakter materi kimia yang sarat konsep berupa 
reaksi-reaksi kimia, perhitungan, serta konsep yang bersifat abstrak (Sunyono, I 
Wayan Wirya, Eko Suyanto, & Gimin Suyadi, 2009: 1). Selain itu, kurangnya 
kompetensi guru dalam penguasan metode dan media pembelajaran, serta 
penguasaan IT dalam pembelajaran turut menyumbang kesulitan belajar kimia 




Reaksi oksidasi dan reduksi (reaksi redoks) merupakan salah satu materi 
yang dianggap sulit oleh sebagian besar siswa. Padahal kemampuan dalam 
memahami konsep reaksi redoks sangat diperlukan, karena materi ini merupakan 
salah satu konsep dasar untuk mempelajari materi selanjutnya  seperti  materi  
elektrokimia dan elektrolisis. Hasil wawancara dengan guru kimia kelas X SMAN 
1 Rasau Jaya pada tanggal 4 September 2013, diperoleh informasi bahwa siswa 
kurang memahami reaksi kimia sehingga sering keliru dalam menentukan zat 
yang mengalami oksidasi atau reduksi ditinjau dari konsep oksigen dan elektron. 
Siswa kesulitan dalam menentukan bilangan oksidasi atom unsur dalam senyawa 
atau ion. Selain itu siswa juga sering tertukar konsep antara zat oksidator atau 
reduktor dalam reaksi redoks. 
Kesulitan dalam memahami materi reaksi redoks menyebabkan rendahnya 
ketuntasan belajar siswa SMAN 1 Rasau Jaya  tahun ajaran 2012/ 2013 pada 
materi reaksi redoks. Persentase siswa yang tuntas dengan KKM sebesar 65 
tergolong rendah yaitu kurang dari 50%. Menurut Depdiknas (dalam Trianto, 
2010: 241) suatu kelas dikatakan mencapai ketuntasan belajar (ketuntasan 
klasikal) jika dalam kelas tersebut  terdapat ≥ 85% siswa yang telah tuntas 
belajarnya. 
Hasil observasi kegiatan belajar mengajar di kelas XB dan XC SMAN 1 
Rasau Jaya pada tanggal 4 September 2013 ditemukan bahwa guru tidak 
memvisualisasikan konsep kimia yang abstrak menjadi lebih nyata agar dipahami 
siswa. Pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah yang lebih berpusat 
pada guru sehingga siswa kurang memperhatikan penjelasan guru karena merasa 
bosan. Menurut Warlan Sugiyo, Ersanghono Kusuma, & Purnami Tri Wahyuni 
(2009: 469), metode ceramah dapat menyebabkan siswa menjadi jenuh dan bosan 
tehadap materi pelajaran yang membuat siswa menjadi pasif dalam kegiatan 
belajar mengajar. Selain itu, guru hanya menekankan siswa memperoleh hasil 
yang baik setelah pembelajaran tanpa memperhatikan proses yang dialami siswa 
untuk memperoleh hasil tersebut. Menurut Meli Siska B, Kurnia, & Yayan 
Sunarya (2013: 70) pembelajaran kimia tidak boleh mengesampingkan proses 
ditemukannya konsep karena ilmu kimia pada hakikatnya dipandang sebagai 
produk dan proses. 
Kimia sebagai produk meliputi sekumpulan pengetahuan yang terdiri atas 
fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip kimia. Kimia sebagai proses meliputi 
keterampilan-keterampilan dan sikap-sikap yang dimiliki oleh para ilmuwan 
untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan. Keterampilan-
keterampilan tersebut disebut keterampilan proses sains, dan sikap-sikap yang 
dimiliki para ilmuwan disebut sikap ilmiah (Fitri Rizqi Amaliyah, Olivia Rosda 
Khoirunnisa, & Pradekatiwi, 2012). Pengabaian terhadap kimia sebagai proses 
dapat mengakibatkan  siswa menjadi  kurang  terlatih  untuk  berpikir  dan 
menggunakan  daya  nalarnya  dalam memahami  fenomena  alam  yang  terjadi 
ataupun  ketika  menghadapi  masalah. Pada saat  diberi  permasalahan  baru,  
mereka hanya  bisa  memindahkan  kalimat-kalimat dari buku teks ke kertas 
kosong (IB. Siwa, I W. Muderawan, & I N.Tika, 2013: 2). 
Semiawan dalam Sri Wardani (2008: 318-319) merinci kemampuan–
kemampuan  yang  dapat dikembangkan dalam keterampilan proses antara lain 
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mengamati (observasi), membuat hipotesa, merencanakan penelitian,  
mengendalikan variabel,  menafsirkan  data  (interpretasi), menyusun  kesimpulan  
sementara  (inferensi), meramalkan (prediksi), menerapkan (aplikasi) dan 
mengkomunikasikan. 
Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains dan berpusat pada siswa, salah satunya  adalah  model  
pembelajaran inkuiri terbimbing. Menurut  Jauhar dalam Nanda Maikristina, I 
Wayan Dasna, & Oktavia Sulistia (2013: 7), kegiatan pembelajaran inkuiri  
ditujukan untuk menambah kemampuan siswa dalam menggunakan  keterampilan  
proses dengan merumuskan  pertanyaan yang mengarah pada kegiatan investigasi, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, analisis data, dan membuat 
kesimpulan. Inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran berbasis 
kontekstual, yang dalam penerapannya dilakukan proses penemuan atau 
penyelidikan untuk memecahkan suatu masalah dengan bimbingan dari guru 
(Trianto dalam Ulya Dewi Annur, Wartono, & Mudjihartono, 2013: 2). 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan model inkuiri dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa. Berdasarkan hasil penelitian Nanda Maikristina, 
I Wayan Dasna, & Oktavia Sulistia (2013), keterampilan  proses sains siswa yang 
dibelajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki  
ketercapaian  yang  lebih  baik  daripada  siswa  yang  dibelajarkan menggunakan 
model problem solving. Ulya Dewi Annur, Wartono, & Mudjihartono (2013) 
menyimpulkan pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan 
proses sains dan prestasi belajar siswa. 
Pembelajaran inkuiri juga dapat diterapkan dalam kegiatan praktikum. 
Menurut Luluk Mufidah (2014: 19) praktikum di laboratorium dapat menjadi 
strategi untuk mengkonkritkan konsep-konsep yang abstrak dalam pembelajaran 
inkuiri. Guru kimia di SMAN 1 Rasau Jaya sangat jarang mengadakan kegiatan 
praktikum dalam pembelajaran termasuk pada materi redoks. Alasan utamanya 
adalah guru tidak mempunyai cukup waktu untuk mengajak siswa melakukan 
praktikum di laboratorium. Guru lebih terfokus untuk mengejar target 
menyelesaikan materi tepat waktu. Peralatan laboratorium di sekolah juga 
umumnya sangat minim sehingga tidak semua praktikum dapat dilakukan. 
Media pembelajaran dapat menjadi solusi terhadap kesulitan melakukan 
praktikum real (nyata). Menurut Rayandra Asyhar (2012: 42) media pembelajaran 
dapat menyajikan sesuatu yang sulit diadakan, dikunjungi, atau dilihat oleh 
peserta didik, baik karena ukurannya terlalu besar, terlalu kecil, atau rentang 
waktu prosesnya terlalu panjang. Dengan menggunakan media pembelajaran, 
praktikum real (nyata) dapat diganti dengan simulasi percobaan/ praktikum 
virtual (maya). 
Praktikum virtual adalah praktikum yang  menggunakan  simulasi  
pembelajaran (software) dan komputer dalam menjalankan  fungsi-fungsi  penting  
laboratorium  sebagaimana  layaknya praktikum real (Putri Sarini, 2012: 4). 
SMAN 1 Rasau Jaya sudah memiliki infokus yang sering digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga tidak ada kendala untuk melakukan praktikum 
virtual. Sherwood; Manurung; Putri Sarini (2012: 4) mengemukakan bahwa salah 
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satu kelebihan praktikum virtual adalah memudahkan  siswa dalam memahami  
konsep,  terutama  konsep-konsep yang bersifat abstrak dan bersifat proses. 
Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk melaksanakan 
praktikum virtual adalah media flash. Media flash merupakan media pembelajaran 
yang dibuat menggunakan program macromedia flash. Software ini berbasis 
animasi vektor yang dapat digunakan untuk menghasilkan animasi web, 
presentasi, game, film, maupun CD interaktif, CD pembelajaran (Nur Hadi 
Waryanto, 2005: 1). Oleh karena itu macromedia flash juga dapat digunakan 
untuk membuat animasi yang menampilkan proses kimia secara makroskopik, 
mikroskopik dan simbolik. Materi reaksi oksidasi dan reduksi yang bersifat 
abstrak dapat divisualkan lebih nyata menggunakan media flash. 
Berkaitan dengan uraian teori dan fakta-fakta di atas, maka perlu dilakukan 
penelitian mengenai keterampilan proses sains siswa dalam model inkuiri 
terbimbing berbantuan media flash pada materi reaksi oksidasi dan reduksi di 
kelas X SMAN 1 Rasau Jaya. 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini ialah siswa kelas X SMAN 1 Rasau Jaya 
yang terdiri dari kelas XA, XB, XC, XD, dan XE serta belum mendapatkan materi 
reaksi redoks. Dalam  penelitian  ini, kelas yang akan dijadikan sampel  berjumlah  
satu kelas  yang  diajarkan  oleh guru yang sama. Hasil uji homogenitas dengan 
uji barlet terhadap nilai ulangan siswa pada semester ganjil menunjukkan bahwa 
data bersifat homogen, artinya kemampuan tiap kelas dianggap sama. 
Berdasarkan  hasil  uji  tersebut, maka pemilihan sampel dilakukan dengan teknik 
simple random sampling dengan sampel yang terpilih adalah siswa kelas XE yang 
berjumlah 30 orang siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengukuran dan 
teknik observasi dengan  alat  pengumpul  data berupa tes, daftar cek (check list), 
dan lembar observasi terbuka. Tes yang digunakan berupa tes keterampilan proses 
dalam bentuk essai yang bertujuan untuk mengetahui gambaran keterampilan 
proses sains siswa setelah mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 
media flash pada materi reaksi redoks. Daftar cek yang digunakan berupa daftar 
yang berisi komponen-komponen pernyataan yang bertujuan untuk  mengamati 
kesesuaian guru mengajar dengan RPP. Sedangkan  lembar observasi terbuka 
merupakan lembar kosong yang digunakan observer untuk mencatat hal-hal 
penting yang terjadi selama proses pembelajaran yang tidak terdapat dalam daftar 
cek. 
Tes keterampilan proses yang  digunakan  telah  divalidasi  oleh Dosen  
Pendidikan Kimia dan  guru kimia SMAN 1 Rasau Jaya.  Pengolahan  data  dalam 
penelitian ini dilakukan dengan memberi skor terhadap setiap  aspek keterampilan  
yang  dicapai  siswa  untuk  menentukan  kategori nilai setiap aspek. Kategori  
sangat  baik,  baik,  cukup  baik,  kurang  dan sangat kurang dengan rentang nilai 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Aspek Mengamati 
Aspek mengamati diukur dari keterampilan siswa menuliskan hasil 
pengamatan dari percobaan suatu reaksi redoks. Siswa diminta mengamati 
percobaan reaksi logam seng dengan larutan CuSO4 pada gambar dan 
kemudian mengisi tabel pengamatan. Siswa mengisi tabel pengamatan dengan 
cara menuliskan keadaan kedua zat tersebut pada kolom sebelum dan sesudah 
reaksi.  
Hasil tes keterampilan proses siswa pada aspek mengamati dapat dilihat 
pada grafik 1 berikut. 
 
GRAFIK 1. Hasil Tes Keterampilan Proses Siswa pada Aspek Mengamati 
Grafik di atas menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbantuan media flash, sebanyak 53,33% siswa (16 orang) 
memiliki keterampilan mengamati dengan kategori sangat baik dan ada 20% 
siswa (6 orang) yang memiliki keterampilan mengamati dengan kategori 
cukup. Siswa yang memiliki keterampilan mengamati dengan kategori cukup 
rata-rata disebabkan siswa tersebut tidak cermat dalam mengamati kondisi 
fisik logam seng sebelum dan sesudah reaksi. Meskipun ada beberapa siswa 
yang memiliki keterampilan mengamati dengan kategori cukup, nilai 
keterampilan mengamati rata-rata siswa setelah diajar dengan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media flash adalah 83,33 dengan 
kategori sangat baik. 
2. Aspek Merumuskan Hipotesis 
Aspek merumuskan hipotesis diukur dari keterampilan siswa menuliskan 
hipotesis dari suatu masalah yang berkaitan dengan reaksi redoks. Siswa 
diberi sebuah wacana mengenai peristiwa pencoklatan apel dan dari wacana 
tersebut siswa diminta untuk merumuskan hipotesis bagaimana mencegah apel 
agar tidak mengalami pencoklatan. 
Hasil tes keterampilan proses siswa pada aspek merumuskan hipotesis 



























GRAFIK 2. Hasil Tes Keterampilan Proses Siswa pada Aspek 
 Merumuskan Hipotesis 
Grafik di atas menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbantuan media flash, sebanyak 73,33% siswa (22 orang) 
memiliki keterampilan merumuskan hipotesis dengan kategori sangat baik dan 
ada 6,67% siswa (2 orang) yang memiliki keterampilan merumuskan hipotesis 
dengan kategori cukup, 3,33% (1 orang) dengan kategori kurang, serta 13,33% 
(4 orang) dengan kategori sangat kurang. Siswa yang memiliki keterampilan 
merumuskan hipotesis dengan kategori cukup dan kurang disebabkan siswa 
belum mampu membuat kalimat hipotesis dengan lengkap dan benar. Siswa 
yang memiliki keterampilan merumuskan hipotesis dengan kategori sangat 
kurang disebabkan siswa tidak menuliskan hipotesis. Nilai keterampilan 
merumuskan hipotesis rata-rata siswa setelah diajar dengan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media flash adalah 80 dengan 
kategori baik. 
3. Aspek Interpretasi Data 
Aspek interpretasi data diukur dari kemampuan siswa membuat 
kesimpulan mengenai data hasil percobaan perkaratan besi. Hasil tes 
keterampilan proses siswa pada aspek interpretasi data dapat dilihat pada 
grafik 3 berikut. 
 
GRAFIK 3. Hasil Tes Keterampilan Proses Siswa pada Aspek 
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Grafik di atas menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbantuan media flash, hanya 26,67% siswa (8 orang) yang 
memiliki keterampilan interpretasi data dengan kategori sangat baik dan ada 
20% siswa (6 orang) yang memiliki keterampilan interpretasi data dengan 
kategori cukup serta 3,33% siswa (1 orang) yang memiliki keterampilan 
interpretasi data dengan kategori sangat kurang. Siswa yang memiliki 
keterampilan interpretasi data dengan kategori cukup disebabkan siswa kurang 
tepat dalam menuliskan hasil interpretasi data sedangkan siswa yang memiliki 
keterampilan interpretasi data dengan kategori sangat kurang disebabkan 
siswa tidak menuliskan hasil interpretasi data. Meskipun ada beberapa siswa 
yang memiliki keterampilan interpretasi data dengan kategori cukup dan 
sangat kurang, nilai keterampilan interpretasi data rata-rata siswa setelah 
diajar dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media flash 
adalah 75 dengan kategori baik. 
4. Aspek Menerapkan Konsep 
Aspek menerapkan konsep diukur dari keterampilan siswa menerapkan 
konsep tertentu untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan reaksi 
redoks. Siswa diminta menerapkan konsep redoks ditinjau dari pengikatan dan 
pelepasan oksigen untuk menentukan reaksi oksidasi, reaksi reduksi, 
oksidator, dan reduktor dari sebuah reaksi redoks. 
Hasil tes keterampilan prosessiswa pada aspek menerapkan konsep dapat 
dilihat pada grafik 4 berikut. 
 
GRAFIK 4. Hasil Tes Keterampilan Proses Siswa pada Aspek 
Menerapkan Konsep 
Grafik di atas menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbantuan media flash, sebanyak 80% siswa (24 orang) memiliki 
keterampilan menerapkan konsep dengan kategori sangat baik dan ada 20% 
siswa (6 orang) memiliki keterampilan menerapkan konsep dengan kategori 
cukup. Siswa yang memiliki keterampilan menerapkan konsep dengan 
kategori cukup disebabkan siswa tidak dapat menuliskan zat yang berperan 
sebagai oksidator dan reduktor dengan benar. Meskipun ada beberapa siswa 






















(81-100) (61-80) (41-60) (21-40) (≤ 20)
 8 
 
keterampilan menerapkan konsep rata-rata siswa setelah diajar dengan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media flash adalah 90 dengan 
kategori sangat baik 
5. Aspek Menyimpulkan 
Aspek menyimpulkan diukur dari keterampilan siswa menuliskan 
kesimpulan dari data-data yang berkaitan dengan reaksi redoks. Siswa diminta 
untuk menyimpulkan informasi dari tabel yang berisi empat reaksi redoks 
beserta oksidator dan reduktornya menurut konsep pengikatan dan pelepasan 
oksigen. 
Hasil tes keterampilan proses siswa pada aspek menyimpulkan dapat 
dilihat pada grafik 5 berikut. 
 
GRAFIK 5. Hasil Tes Keterampilan Proses Siswa pada Aspek 
 Menyimpulkan 
Grafik di atas menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbantuan media flash, sebanyak 66,67% siswa (20 orang) 
memiliki keterampilan menyimpulkan dengan kategori sangat baik, dan ada 
30% siswa (9 orang) yang memiliki keterampilan menyimpulkan dengan 
kategori cukup serta 3,33% siswa (1 orang) yang memiliki keterampilan 
menyimpulkan dengan kategori sangat kurang. Siswa yang memiliki 
keterampilan menyimpulkan dengan kategori cukup disebabkan siswa belum 
dapat menuliskan kesimpulan dengan tepat. Siswa yang memiliki 
keterampilan menyimpulkan dengan kategori kurang disebabkan siswa tidak 
menuliskan kesimpulan. Meskipun ada beberapa siswa yang memiliki 
keterampilan menyimpulkan dengan kategori cukup dan sangat kurang, nilai 
keterampilan menyimpulkan rata-rata siswa setelah diajar dengan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media flash adalah 81,67 dengan 
kategori sangat baik. 
6. Aspek Mengkomunikasikan 
Aspek mengamati diukur dari keterampilan siswa mengkomunikasikan 
informasi yang diperolehnya. Siswa diminta untuk menjelaskan proses reaksi 
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Hasil tes keterampilan proses siswa pada aspek mengkomunikasikan 
dapat dilihat dalam grafik 6 berikut. 
 
GRAFIK 6. Hasil Tes Keterampilan Proses Siswa pada Aspek 
 Mengkomunikasikan 
Grafik di atas menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbantuan media flash, sebanyak 76,67% siswa (23 orang) sudah 
memiliki keterampilan komunikasi dengan kategori sangat baik sedangkan 
sisanya yaitu 23,33% siswa (7 orang) memiliki keterampilan komunikasi 
dengan kategori baik. Siswa sudah mampu menjelaskan proses reaksi redoks 
berdasarkan persamaan reaksi yang diberikan. Nilai keterampilan komunikasi 
rata-rata siswa setelah diajar dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbantuan media flash adalah 94,17 dengan kategori sangat baik. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa keterampilan  proses  sains  
siswa  bervariasi  pada  tiap  kategori. Keterampilan mengamati, menerapkan 
konsep, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan sudah mencapai kategori sangat 
baik dengan nilai rata-rata berturut-turut adalah 83,33; 90; 81,67; dan 94,17. 
Keterampilan merumuskan hipotesis dan interpretasi data sudah mencapai 
kategori baik adalah dengan nilai rata-rata berturut-turut adalah 80 dan 75. 
Saran 
Disarankan untuk mengukur keterampilan proses sains siswa pada aspek 
yang lain seperti merumuskan masalah, merencanakan penelitian, menentukan 
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